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Pengantar

Bukan tentang Kesuksesan, tapi Tentang Berpikir dan Bergerak

Buku ini semacam catatan pemikiran, gagasan, unek-unek, dan pengalaman. Bukan
tentang kesuksesan saya apalagi PT Susan Photo Album. Ada banyak cerita tentang
Susan Photo Album, semata-mata untuk mengantar apa yang saya pikirkan atas catatan
pengalaman. Sebab, perkenalan saya dengan dunia bisnis, perkenalan saya dengan
dunia kerja memang bermula dari PT Susan Photo Album. Karier saya bermula dari sini.
Ada sejarah yang tertancap, ada nilai filosofi yang telah memadu dan terbangun dalam

diri saya.

Mencatatkan pengalaman mau nggak mau mesti melibatkan tempat ini. Menuliskan
gagasan atau pemikiran, sedikit banyak juga karena hasil belajar di tempat ini. Jadi
sekali lagi, jika buku ini banyak menulis tentang PT Susan Photo Album, semata-mata
karena bisnis perusahaan ini akrab dengan saya, sejak masih kanak-kanak. Ada banyak
pelajaran bersamanya, ketika saya nekad membangun bisnis, membentuk ekosistem

bisnis, dan belajar pemasaran, sampai fotografi, atau desain grafis.

Menarasikan pengalaman bagi saya tidak mudah. Saya harus memilah-milah, karena
dokumentasi pengalaman bisnis kita pasti sangat panjang. Termasuk pengalaman
pusing kepala, stress, mencari akal atas bisnis yang dipandang jadul dan suram, yaitu
perusahaan album foto. Kegagalan, kemarahan, di tengah rasa optimistis yang terbatas,
rasanya patut untuk dibagi. Yang saya tahu perusahaan-perusahaan yang khusus
memproduksi album foto telah banyak yang gulung tikar. Susan Album juga tergulung

ombak teknologi yang teramat pesat dan cepat datang.

Era disrupsi sudah mencabik-cabik kenangan, kejayaan perusahaan yang sampai saat
ini masih saya tangani, puluhan tahun setelah dirintis Papa pada 1964. Justru dari

kesulitan-kesulitan di atas, saya memberanikan diri berbagi. Bersama ratusan pegawai



yang tak semua bisa beradaptasi terhadap perubahan, adalah tantangan yang berat dan
memacu emosi, sekaligus mendorong tindakan kreatif serta keputusan cepat, juga
nekad. Kadang-kadang keputusan itu nggak selalu tepat, sesekali pas. Tetap harus

diambil.

Lewat buku ini saya ingin menuliskan pemikiran-pemikiran tentang bisnis,
mencatatkan pengalaman, yang barangkali bisa menularkan gagasan. Konsep kompetisi
yang ada dalam pikiran saya mungkin berbeda dengan konsep persaingan yang banyak
disampaikan. Bisa jadi mirip. Namun, saya kira saya belum terlalu banyak menemukan

bacaan yang menuliskan tentang konsep kompetisi saya.

Yang pasti kita sudah punya kriteria masing-masing dalam penobatan pemenang dalam
bisnis. Saya mencoba menggambarkan versi saya dalam buku ini. Meski saya sendiri,
tidak berani untuk menobatkan diri sebagai pemenang, tapi bisa mempetahankan
pabrik adalah catatan penting dalam fase perjalanan bisnis saya. Saya sendiri tidak tahu

sampai kapan.

Pernah saya berpikir untuk menulis sebuah buku atau blog tentang banyak hal yang
sudah saya lalui sampai usia 40 tahun. Orang bilang life begins at 40, saya ingin punya
sesuatu yang bisa jadi legacy sebagai seorang pemimpin dari sebuah perusahaan yang
saya geluti selama lebih dari 20 tahun sampai saat ini. Dan saat ini sudah terlewat satu
tahun lebih. Mungkin ini adalah momen yang pas untuk saya mulai membuat tulisan ini.
Rencana yang semula terus tertunda dengan alasan tidak punya waktu, sekarang saya
punya. Bahkan terlalu banyak waktu. Selain waktu, saya juga punya pilihan untuk diam

saja menunggu atau do something. I choose to do something.

Saat WHO umumkan Corona atau Covid-19 sebagai pandemi, feeling saya langsung
bekerja: Ini akan berat untuk perusahaan ini dan akan ada gelombang ketiga. Memang
ada gelombang pertama dan kedua? Yes, saya akan ceritakan di buku ini.
Tapi bedanya gelombang ini bukan hanya meghantam industri kami, tapi seluruh
industri di dunia. Stock market crash, bisnis-bisnis yang semula dipikir tidak akan
mudah goyah, sepeti leisure, hospitality, Food and Beverage (FnB), terimbas. Startup
yang tumbuh gemilang berkat perubahan zaman turut terhempas. Sungguh perubahan

baru, yang datang dalam kecepatan penuh.



Di situasi seperti ini kami hanya bisa membantu memutus mata rantai pandemi dengan
stay di rumah dan melakukan self quarantine, work from home (WFH).
Saat ini saya bekerja dari rumah, sebagian karyawan tetap bekerja di pabrik dan kantor
kami menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang masih tersisa, sebagian lagi bekerja di

rumabh juga.

Saat buku ini saya tulis, kita tidak tahu sampai kapan pandemi akan berlangsung, tidak
ada yang tahu, bahkan WHO sekalipun. Yang saya yakin dan tahu, ini akan mengubah
banyak hal dan akan ada new normal yang mau tidak mau harus kita terima. Yang bisa
kita lakukan adalah harus berbuat sesuatu dengan apa yang kita punya, di mana pun
kita berada, dan dengan cara apa pun yang kita bisa. Saat ini prioritas utama kami adalah
tetap sehat secara jasmani dan pikiran. Saya dan keluarga sehat, para karyawan sehat,
dan terakhir perusahaan bisa tetap di pertahankan. Menyosong perubahan, menjalani
new life, pelan-pelan akan terjadi disadari atau tidak disadari, dari hari ke hari, waktu

ke waktu.

Sekali lagi, buku ini adalah catatan tentang pengalaman, nilai-nilai, gagasan, dan
pemikiran tentang bisnis, bukan hanya untuk menjalankan Susan Album, tapi bisnis

pada umumnya. Saya berharap catatan ini juga bermanfaat bagi pembaca.
Selamat membaca!

Lio Adrian

Tentang Susan Album dan Banyak ‘Kematian’

Sebelum saya menumpahkan unek-unek, harapan, optimisme, tekad, dan sejenisnya,
saya ingin menggambarkan tentang kondisi industri album saat ini. Bisnis album masuk
kategori sunset, sejak beberapa tahun silam. Bisnis yang hidup segan, dan lebih baik mati,

kata sebagian orang. Bahkan kata Papa saya, yang mendirikan PT Susan Photo Album.
Sejak lama Papa sudah menegaskan, silakan ditutup jika menurutmu itu yang terbaik.

“Terserah kamu, yang penting jangan bikin kamu terbebani, kalau sudah tidak bisa

dipertahankan, ditutup saja,” kata Papa.



Papa sudah menyiapkan hati dan mentalnya, jika sewaktu-waktu Susan mati mengikuti

banyak kematian industi serupa.

Mungkin kesiapan untuk menerima ‘Kematian Susan’ sudah terbersit sejak 2007,
ketika telepon genggam sudah bisa memotret dan foto bisa dikirim dengan mudabh,
bahkan dipamerkan dalam hitungan detik lewat media sosial. Tahun-tahun berlalu,
teknologi makin berkembang pesat digital camera, social media, dropbox, cloud system,

dan lain-lain menyusul lahir. Album makin disingkirkan, nggak punya tempat.

Saya bertanya kepada sejumlah orang apakah mereka masih punya album foto. Ada
yang mengrenyitkan dahi, ada yang bingung, bahkan ada yang lupa, bahwa di dunia ini

pernah produk bernama album foto.

Setelah lama mengingat-ingat, sebagian menyatakan masih punya. Kebanyakan untuk

menyimpan foto-foto lama, foto masa lalu.

Musim kematian industri album memang sudah terjadi bukan hanya di Indonesia, juga
di luar negeri. Tapi bukan berarti nggak ada yang selamat. Saya boleh sedikit berbangga
jika PT Susan Photo Album yang kini berumur lebih dari setengah abad, menjadi

survivor di industri ini. Susan Photo Album selamat dari kematian.

Entah sampai kapan, Susan bakal tetap hidup. Tapi hari ini, saat saya menulis kalimat
ini Susan masih hidup, berjuang, kerja keras agar bisa berjalan di atas gelombang, dan
membuktikan bisa tumbuh. Papa masih bisa melihat, bayi Susan yang pada 1964

ditimang-timang, tetap ‘sehat’. Satu-satunya perusahaan album yang masih hidup.

Bab 1.

Papa dan Perjalanan Susan Photo Album

Sebuah bisnis yang dibangun melalui proses panjang, digeluti dari nol,
diakrabi setiap waktu, akan jadi bagian dari hidup.



Tumbuh Bersama Susan

Belasan album foto magnetik masih berjajar dalam rak di ruang meeting saya, di Kantor
PT Susan Photo Ibum, Kawasan Industri Jatingaleh Semarang Jawa Tengah. Album foto
dengan hiasan bunga timbul, atau gambar-gambar bernuansa feminim. Pada masanya,
tahun 1980-an, hingga menjelang tahun 2000-an, album-album ini menjadi penyimpan
kebanggaan, kenangan, catatan gambar, rekaman duka, dan segenap cerita dalam

gambar, hasil cetakan rol film 24 atau 36.

Dalam pesta pernikahan, --juga ulang tahun-- album-album foto kerap jadi bingkisan,
lalu pengantin menggunakannya untuk menyimpan dokumentasi foto acara. Musim
pernikahan menjadi salah satu musim penjualan album, lantaran album menjadi salah
satu kado favorit. Mungkin karena orang-orang berpikir, album foto pasti akan terpakai,
atau lantaran bentuknya kotak mudah dibungkus. Entahlah ... Pokoknya, pesta identik

dengan laris manis buat penjualan album.

Setiap kali saya berada di kantor, lalu mata ini sering tertumbuk pada deretan album-
album itu, baik magnetik maupun model black sheet (yang muncul sebelum dan sesudah
album magnetik), biasanya ingatan saya seketika tertambat pada masa lalu. [tu adalah
masa sejak saya SD hingga remaja. Tempat kerja Papa, pabrik dan kantor Susan Album
menjadi seperti rumah kedua. Sepulang sekolah, saya menyusul Papa ke pabrik, waktu

itu masih di daerah Gemah, Pedurungan Semarang.

Saya seolah menjadi saksi perusahaan ini tumbuh, berjaya, meredup, hingga setelah
saya dewasa, harus membuat banyak perubahan. Papa seperti telah membuat skenario
panjang tentang masa depan karier saya, atau bisnis saya. Meski selalu ada catatan
dengan stabilo menyala: Papa tidak pernah memaksakan pilihan pekerjaan. Tapi sehari-
hari melihat Papa bekerja, tim Papa bekerja, om-om dan tante-tante, atau seluruh
pegawai Papa bekerja, maka Susan Photo Album adalah kehidupan bagi saya. Bukan
cuma sumber penghidupan keluarga yang telah mengantar saya dan adik saya Olivia
menjadi dewasa, tapi juga tempat belajar dan bermain buat saya. Tempat belajar yang

di-setting Papa, jikalau memang berjodoh.



Dan hingga hari ini, saya masih berada di Susan Photo Album. Tentu saja nggak akan
selamanya saya berada di sini. Tapi sampai hari ini, saya selalu berangkat dari sini

menuju ‘petualangan’, menempuh pembelajaran apa pun, tentang bisnis.

Sekolah beberapa tahun, baliknya juga ke sini. Memberanikan diri membuka usaha,
membangun branding, jatuh bangun, kebingungan, nekad, bahkan kadang terselip rasa

putus asa, semua berangkat dari sini. Saya nggak pernah jauh dari Susan.

‘Petualangan’ dan segenap proses belajar bisnis saya, bermula dari
perusahaan yang dirintis Papa. Kesulitan dan tantangan yang

muncul, cukup sempurna.

Saya belajar, dan orang-orang mengatakan saya berfikir dan bekerja keras. Saya
mengambil keputusan dan menerapkan prinsip-prinsip bisnis yang entah berbeda atau
serupa dengan prinsip-prinsip bisnis kebanyakan orang, sama atau mirip dengan
prinsip bisnis ala Papa. Pada semua proses itu, selalu ada sentuhan PT Susan Photo
Album, paling tidak pengalaman dan pelajaran dari tempat ini. Perusahaan yang dirintis

Papa, sejak berusia 17 tahun.

Merintis Kembali Jejak Kakek

Papa itu seperti mentor dan guru buat saya, meski tidak semua caranya saya lanjutkan.
Saya belajar dari Papa untuk menelaah dan jika pun lantas harus menempuh jalan
berbeda darinya. Dalam beberapa kesempatan saya mengorek-ngorek perjalanan hidup
Papa merintis PT Susan Photo Album sejak 1964. Saya tentu saja belum ada. Bahkan
Papa belum menikah dengan Mama. Papa, Freddy Sinatra menuturkan kisahnya pada

saya berikut ini.

Saya ingat betul bagaimana perusahaan ini berdiri. Saya kehilangan Papi, kakekmu
Lio, waktu Papa masih 13 tahun. Papi bernama Kwe hwat Hien. Dua pekan berikutnya,
Mami pergi menyusul Papi, pergi untuk selamanya. Kami lima bersaudara, saya paling

tua, selanjutnya tercerai berai. Dua adik saya bermukim di Asrama Katholik di Kudus,
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